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ABSTRACT

Growth and Yield of Various Mung Bean Varieties (Vigna radiata (L.)

Wickzek in Different Water Content. Mung bean (Vigna radiata (L.) Wilczek) is a
commodity crop beans are commonly grown on dryland and high protein. Problems
encountered in cultivation of mung bean in dry land is low results, one of them the limited
seed of drought stress tolerant therefore needs to be done against drought stress research
production of mung beans. Objective to know the growth and the results of various varieties
of mung beans at different water levels. This experiment using Random Design complete with
two factors. The treatment consists of the water content of the soil with a capacity of 100%
airy, 75%, 50%, 25% and varieties of Fore Belu, Kutilang, Vima-1, and Sriti. The results of
the experiment demonstrated the interaction between moisture content and varieties against
the number of pods per plant, number of seeds per plant dry weight, dry seeds per plant, seeds
of oven dry weight per plant dry weight and the oven 100 seeds. Moisture content of the soil
with a roomy capacity (100%) gives the results of dry weight per plant seeds under the
highest (17.2 g) compared to other treatments. Varieties that produce the highest growth
found in the varieties of Sriti. Moisture content of the soil with a capacity of 100% airy gives
the best results on the plant mung beans. Most varieties are tolerant of most soil water content
lower than the capacity of the airy is Sriti varieties.

Keywords: water content, variety, yield, growth

PENDAHULUAN tinggi berupa vitamin B, mineral, dan serat
(Dostalova, 2009).

Masalah yang sering dihadapi dalam
budidaya kacang hijau di lahan kering adalah
masih rendahnya produksi yang dicapai
petani. Produksi kacang hijau cenderung
menurun selama kurun waktu lima tahun
terkahir (2009-2013) yang berturut-turut
adalah 4.426 ton, 1.134 ton, 1.121 ton, 3.817
ton dan 720 ton sehingga untuk memenuhi

Kacang hijau (Vigna radiata (L.)
Wilczek) merupakan salah satu komoditas
tanaman kacang-kacangan yang umumnya
ditanam di lahan Kkering. Kacang hijau
memiliki potensi yang besar sebagai produk
olahan maupun bahan makanan campuran
dan telah memiliki keunggulan kompetitif
tertentu dibandingkan jenis kacang yang lain.
Biji kacang hijau mengandung nilai gizi yang
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kebutuhan kacang hijau dilakukan impor
sebesar 29.443 ton per tahun (BPS, 2014).
Hasil rendah tersebut disebabkan oleh minat
petani dalam praktek budidaya dan
persediaan air yang tidak cukup sehingga
membatasi pertumbuhan dan produksi pada
lahan Kkering. Kurniasari et al. (2010)
melaporkan bahwa  tanaman yang
kekurangan air secara umum mempunyai
ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan
tanaman yang tumbuh normal sehingga
menyebabkan hasil produksinya rendah.

Cekaman air merupakan faktor yang
mempengaruhi  produktivitas dan mutu
kacang hijau karena air yang diperlukan
tanaman tidak tersedia dengan cukup.
Tanaman kacang hijau memiliki periode
kritis yaitu pada waktu perkecambahan,
menjelang  berbunga (25 hari) dan
pembentukan polong (umur 45-50 hari)
(Mustakim, 2012). Menurut Haryati (2008)
bahwa kekurangan air dapat mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga
tanaman tersebut mengalami defisiensi air
yang terus menerus hingga mati. Respon
tanaman  yang  mengalami  cekaman
kekeringan berpengaruh terhadap aktivitas
metaboliknya, volume sel menjadi lebih
kecil, penurunan luas daun, penurunan laju
fotosintesis, perubahan metabolisme karbon
dan nitrogen (Sinaga, 2008).

Bentuk morfologis dan fisiologis
tanaman  yang  mengalami  cekaman
kekeringan berbeda antara varietas satu
dengan lainnya. Menurut Sunaryo (2002)
bahwa pada tanaman Kkedelai cekaman
kekeringan pada fase vegetatif dapat
menurunkan tinggi tanaman, panjang akar
dan tajuk. Proses fisiologis yang terjadi
sebagai akibat cekaman kekeringan adalah
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penurunan ukuran daun sehingga
menyebabkan  penurunan stomata dan
fotosintesis (Sulistyono et al., 2005). Hal
yang sama pada hasil penelitian Sianipar et
al. (2013) menunjukkan jumlah polong berisi
per tanaman tertinggi diperoleh pada 100%
kapasitas lapang sebesar 2,03 polong dan
terendah 40% kapasitas lapang sebesar 1,57
polong. Hal ini disebabkan karena tanaman
kacang hijau mengalami penurunan akibat
terganggunya  proses  fisiologis  dan
metabolisme tanaman karena jumlah air
tersedia cukup sedikit.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui  penggunaan varietas yang
toleran terhadap kekeringan yang merupakan
salah satu pilihan teknologi produksi yang
diadopsi oleh petani karena paling efisien
dan murah. Tersedianya varietas ini
memegang peranan penting dalam menekan
kehilangan ~ hasil dan  meningkatkan
pendapatan petani serta aman terhadap
lingkungan (Anwari, et al., 2004). Saat ini
terdapat enam varietas unggul yaitu Murai,
Kenari, Perkutut, Sampeong, Kutilang, dan
Sriti  (Balitkabi, 2013), namun belum
diketahui bagaimana toleransinya terhadap
cekaman  kekeringan.  Penelitian  ini
menggunakan empat varietas kacang hijau
yakni Kutilang, Sriti (yang merupakan dua
varietas unggul), Vima-1, dan Fore Belu.
Fore Belu merupakan varietas kacang hijau
dari Kabupaten Belu (NTT), sedangkan tiga
varietas lainnya dari Jawa Timur (Malang)
(Pusat  Penelitian dan  Pengembangan
Tanaman Pangan, 2015).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
rumah kaca di Kebun Percobaan Fakultas
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Pertanian Universitas Udayana Jalan Pulau
Moyo, Denpasar-Bali pada Februari 2016
sampai dengan Mei 2016.

Bahan yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah: benih kacang hijau
varietas Fore Belu, Sriti, Kutilang, Vima-1,
media tanah, pupuk organik (kompos), air
siraman. Sedangkan alat yang digunakan
antara lain polybag hitam ukuran (15x30
cm), thermohygdrometer, wadah (baskom),
oven, timbangan ukuran 20 kg, timbangan
analitik, pH meter, alat ukur klorofil.

Penelitian ini merupakan percobaan pot
di rumah kaca yang dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial dengan menggunakan dua
faktor. Faktor pertama adalah kadar air tanah
dan faktor ke dua adalah varietas kacang
hijau (V).

Faktor pertama yaitu kadar air tanah
terdiri dari 4 taraf, yaitu:

Ao = kapasitas lapang (100%)
Ars = kadar air 75% dari kapasitas lapang
Aso = kadar air 50% dari kapasitas lapang
Az =kadar air 25% dari kapasitas lapang
Faktor kedua yang terdiri dari 4
varietas, yaitu:
\i = Varietas Fore Belu
Vk = Varietas Kutilang
Vv =Varietas Vima-1
Vs = Varietas Sriti
Data diuji menggunakan analisis sidik
ragam (anova).  Apabila  perlakuan

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Awal pengolahan tanah dilakukan
dengan cara mengambil tanah di padang
galak yang diolah terlebih dahulu dengan
mengaduk tanah hingga bongkahan tanah
menjadi lebih halus dan gembur. Analisis

tanah awal dilakukan sebelum penanaman
untuk mengetahui kandungan bahan organik
yang tersedia di dalam tanah. Tanah yang
sudah diolah dimasukkan ke dalam polybag
hitam. Setiap polybag diisi tanah sebanyak 5
kg. Penanaman benih dilakukan pada media
tanam yang sudah dipersiapkan dalam
polybag hitam. Media tanam dibuat lubang
dengan kedalaman 1,5 cm. Benih kacang
hijau ditanam per lubang pada polybag
berjumlah 2 biji/ lubang.

Perlakuan kadar air tanah dari kapasitas
lapang dilakukan sesuai dengan perlakuan
yaitu 100%, 75%, 50% dan 25%. Pencabutan
gulma dilakukan setiap ada gulma yang
tumbuh. Pemanenan dilakukan pada saat
warna polong menjadi hitam atau coklat dan
kering. Panen dilakukan berdasarkan umur
masing-masing varietas. Untuk varietas Fore
Belu biasanya dipanen berumur 90-95 hari,
Kutilang dipanen berumur 60-67 hari, Sriti
dipanen berumur 60-65 hari dan Vima-1
dipanen berumur 57 hari. Pengeringan
polong dilakukan selama 2-3 hari dibawah
sinar matahari. Pembijian dilakukan secara
manual yaitu dipukul-pukul di dalam kantong
plastik atau kain untuk menghindari
kehilangan hasil. Pembersihan biji dari kulit
polong dilakukan dengan tampi.

Variabel pengamatan yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
kandungan klorofil, jumlah bintil akar,
jumlah polong, jumlah biji, berat kering biji,
berat kering 100 biji, berat segar tanaman,
berat kering oven tanaman, rasio shoot/ root
dan indeks panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistika
diperoleh signifikansi pengaruh kadar air
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tanah (A) dan varietas kacang hijau (V) serta  polong per tanaman, jumlah biji per tanaman,
interaksinya (A x V) terhadap variabel yang berat kering jemur biji per tanaman, berat
diamati (Tabel 1.). Interaksi antara kadar air  kering oven biji per tanaman, dan berat
tanah dan varietas kacang hijau (A x V) kering oven 100 biji, sedangkan terhadap
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah variabel lainnya berpengaruh tidak nyata.

Tabel 1. Pengaruh Kadar Air Tanah (A) dan Varietas Kacang Hijau (V) terhadap
Pertumbuhan dan Hasil

. Perlakuan
No Variabel Pengamatan AV AxV
1 Tinggi Tanaman 3 MST * O** o ns
2 Tinggi Tanaman 6 MST ns ** ns
3 Tinggi Tanaman 9 MST ns ** ns
4 Jumlah Daun Trifoliat 3 MST ns ns ns
5 Jumlah Daun Trifoliat 6 MST ** ns ns
6 Jumlah Daun Trifoliat 9 MST ns ** ns
7 Luas Daun Per Tanaman ns ** ns
8 Klorofil Daun ns * ns
9 Jumlah Bintil Akar * ns ns
10 Jumlah Polong Per Tanaman FhoOkk Kk
11 Jumlah Tandan Per Tanaman ns ** ns
12 Jumlah Biji Per Tanaman FhoOkk Kk
13 Berat Kering Jemur Biji Per Tanaman Fh AR A
14 Berat Kering Oven Biji Per Tanaman FhARx A
15 Berat Kering Jemur 100 Biji ns ** ns
16 Berat Kering Oven 100 Biji FhoRR A
17 Berat Segar Berangkasan **XO*¥* o ns
18 Berat Kering Oven Berangkasan ¥k *¥*ng
19 Berat Segar Akar *hO*¥X o ps
20 Berat Kering Oven Akar ¥k ** o ng
21 Berat Kering Oven Brangkasan xR ns
22 Rasio Shoo-Roott ns ** ns
23 Indeks Panen ns ** ns

Keterangan: ns : Berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
* : Berpengaruh nyata (P<0,05)
** . Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)

Kadar air tanah (A) berpengaruh nyata biji per tanaman, berat kering jemur biji per
terhadap tinggi tanaman 3 MST dan jumlah tanaman, berat kering oven biji pertanaman,
bintil akar. Kadar air tanah berpengaruh berat kering oven 100 biji, berat segar
sangat nyata terhadap jumlah daun trifoliat 6 berangkasan, berat kering oven berangkasan,
MST, jumlah polong per tanaman, jumlah berat segar akar, berat kering oven akar. Jenis
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varietas kacang hijau (V) berpengaruh nyata
terhadap klorofil daun dan berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman 3 MST,
6 MST, 9 MST, jumlah daun trifoliat 9 MST,
luas daun pertanaman, jumlah polong, jumlah
tandan, jumlah biji, berat kering jemur biji,
berat kering oven biji, berat kering jemur 100
biji, berat kering oven 100 biji, berat segar
berangkasan, berat kering oven berangkasan,
berat segar akar, berat kering oven akar, rasio
shoo-root dan indeks panen. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa antara kadar air tanah
dan varietas yang tepat saling berhubungan
satu sama lain, dimana penggunaan varietas
yang baik akan mampu meningkatkan hasil
apabila kadar air tanah yang digunakan
tanaman tercukupi. Kadar air tanah yang

tepat akan mampu mempengaruhi hasil
produksi tanaman kacang hijau, sebab
varietas yang digunakan dalam hal ini

merupakan salah satu varietas unggul.
Menurut Nasir (2002) bahwa hasil

maksimum dapat dicapai apabila suatu

kultivar unggul menerima respon terhadap

kombinasi optimum dari air. Kadar air tanah
dari masing-masing perlakuan berbeda-beda.
Semakin diturunkan kadar air tanah dari
kapasitas lapang, hasil tanaman kacang hijau
mengalami  penurunan. Secara umum,
varietas Sriti dapat digolongkan sebagai
varietas yang tidak mampu tahan terhadap
penurunan kadar air tanah. Berbeda halnya
dengan varietas Kutilang dan varietas Vima-
1 yang memiliki tingkat toleran sedang.
Sedangkan varietas Fore Belu dapat
digolongkan sebagai tanaman yang paling
tahan terhadap kekeringan walaupun rata-rata
hasil pertanamannya paling rendah.

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara kadar air tanah dan
varietas (AxV) berpengaruh nyata terhadap
jumlah polong per tanaman (Tabel 2).
Perlakuan kadar air tanah menyebabkan
jumlah polong per tanaman meningkat pada
Varietas Kutilang, Varietas Vima-1 dan
Varietas Sriti, tetapi tidak memberikan
peningkatan jumlah polong per tanaman pada
Varietas Fore Belu.

Tabel 2. Pengaruh Interaksi antara Kadar air tanah dan Varietas (AxV) terhadap

Jumlah Polong per Tanaman

Aioo Azs Aso A
..................................... (buah)..........oooiiii

\%i 4,83 a 450a 433a 516 a
C B B C

Vk 20,55a 15,11 b 14,66 b 22,22 a
A A A A

Vv 14,77 a 14,33 ab 13,67 ab 11,33b
B A A B

Vs 16,33 a 13,33 ab 11,77b 11,89b
B A A B

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang
sama dan huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada uji Duncan taraf nyata 5%

121



YUDHANI WIDHYA HARTIWI. et al. Pertumbuhan dan Hasil Berbagai Varietas Kacang Hijau...

Perlakuan kapasitas lapang (100%)
memberikan nilai tertinggi pada varietas
Kutilang (Tabel 5.6). Perlakuan kadar air
25% dari kapasitas lapang mengalami
peningkatan hasil pada varietas Kutilang
(VK) dengan jumlah polong per tanaman
tertinggi yaitu 22,22 g (Tabel 5.6). Hal ini
menunjukkan adanya interaksi antara varietas
Kutilang yang digunakan pada tanaman
kacang hijau dengan kadar air 25% dari
kapasitas lapang. Fried dan Hademenos
(2000) melaporkan bahwa tanaman yang

mengalami pertambahan panjang,
pertambahan luas, maka tanaman tersebut
mengalami pertumbuhan. Sedangkan
tanaman yang mengalami pendewasaan
organ-organ untuk melakukan fotosisntesis
dan reproduksi disebut dengan
perkembangan.

Menurut Mitra (2001) bahwa cekaman
kekeringan disebabkan oleh kekurangan
suplai air di daerah perakaran dan permintaan
air  berlebih oleh daun akibat Ilaju
evapotranspirasi melebihi laju absorpsi air
oleh akar tanaman. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian ~ yang  menunjukkan  bahwa
interaksi antara kadar air tanah dan varietas
kacang hijau pada varietas Sriti memiliki
jumlah polong dengan kapasitas lapang
100% vyaitu 16,33 buah dan pada kadar air
25% dari kapasitas lapang mengalami
penurunan Yyaitu 11,89 buah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Somaatmadja (1985)
bahwa terjadi kekurangan air pada masa
pembentukan bunga, pembentukan dan
pengisian polong akan menyebabkan sedikit
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biji yang terbentuk, biji yang dihasilkan
kecil-kecil ~sehingga bobot dari biji
berkurang. Pada perlakuan ini faktor yang
berpengaruh  adalah  tingkat  cekaman
kekeringan. Penurunan laju fotosintesis
mengakibatkan pembentukan biji menjadi
berkurang.  Gardner et al, (1991)
menyatakan bahwa kekurangan air selama
periode pengisian mengurangi hasil biji
karena terjadinya penurunan laju fotosintesis,
menghambat pertumbuhan ujung dan akar,
mempunyai pengaruh yang relatif lebih besar
terhadap pertumbuhan ujung (Loomis, 1953).

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara kadar air tanah dan
varietas (AxV) berpengaruh nyata terhadap
jumlah biji per tanaman (Tabel 3). Perlakuan
kadar air tanah menyebabkan jumlah biji per
tanaman meningkat pada varietas Sriti,
berbeda dengan varietas Kutilang dan Vima-
1, tetapi tidak memberikan peningkatan yang
banyak pada varietas Fore Belu terhadap
jumlah biji per tanaman. Perlakuan kapasitas
lapang (100%) pada varietas Sriti (Vs)
memiliki jumlah biji per tanaman paling
tinggi yaitu 280,22 g (Tabel 3), namun
berbeda ketika kadar air tanah diturunkan
menjadi kadar air 25% dari kapasitas lapang
tampak adanya penurunan hasil. Hal ini
membuktikan bahwa semakin diturunkan
kadar air tanah, hasil tanaman yang diperoleh
semakin rendah. Berbeda dengan varietas
Fore Belu semakin diturunkan kadar air

tanah, hasil tanaman yang diperoleh
meningkat walaupun hasil yang dicapai
sedikit.
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Tabel 3. Pengaruh Interaksi antara Kadar air tanah dan Varietas (AxV)
terhadap Jumlah Biji per Tanaman

A1oo Azs Aso Azs
.............................. (buah)...........coooii
\ii 79,67 a 46,56 a 47,83 a 81,33 a
D B C B
Vk 165,11 a 160,89 a 120 a 133,22 a
C A B A
Vv 232 a 191,78 ab 171,11 bc 144,56 ¢
B A A A
Vs 280,22 a 185,22 b 148,44 b 146,33 b
A A AB A

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris
yang sama dan huruf besar yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada uji Duncan taraf

nyata 5%
Menurut  Hapsoh  (2003) bahwa
kekurangan air terjadi pada proses

pembungaan yang mengakibatkan banyak
bunga mengalami keguguran dan biji yang
dihasilkan lebih kecil. Hal ini diduga
berkaitan dengan intensitas matahari dan
suhu dalam proses fotosintesis, tanaman yang
mengalami cekaman air stomatanya akan

menutup lebih awal untuk mengurangi
hilangnya air dan hal ini mengganggu
masuknya CO2 sehingga pertumbuhan

tanaman menjadi terhambat dan fotosintat
serta energi yang dihasilkan menjadi rendah
akibatnya pengisian polong tanaman pada
fase generatif mengalami penurunan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
jumlah biji per tanaman pada perlakuan
kondisi air dengan kapasitas lapang (100%)
memperoleh nilai tinggi yaitu 280,22 buah
pada varietas Sriti, namun berbeda ketika
kadar air 25% dari kapasitas lapang yaitu

146,33 mengalami penurunan jumlah biji.
Hal ini menunjukkan bahwa kadar air dengan
kapasitas lapang (100%) pada varietas Sriti
tersebut menghasilkan jumlah biji lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan
kadar air 25% dari kapasitas lapang. Hasil
tertinggi yang diperoleh pada pengamatan
jumlah biji per tanaman tersebut dikarenakan
tanaman mampu meminimalisir kehilangan
air sehingga membuat tanaman tumbuh
maksimal.

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara kadar air tanah dan
varietas (AxV) berpengaruh nyata terhadap
berat kering jemur biji per tanaman (Tabel
4). Perlakuan kapasitas lapang (100%) pada
varietas Sriti memberikan nilai tertinggi yaitu
17,2 g.
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Tabel 4. Pengaruh Interaksi antara Kadar air tanah dan Varietas (AxV)

terhadap Berat Kering Jemur Biji per Tanaman

A1oo Ars Aso Azs
.............................. (= T
\4i 2,89a 1,87 a 2,16 a 3,27a
C B C B
Vk 12,14 a 12,26 a 9,67b 10,09 ab
B A A A
Vv 13,81 a 11,59 ab 10,09 bc 8,6 ¢
B A A A
Vs 17,2 a 11,26 b 9,47b 951b
A A A A

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris

yang sama dan huruf besar yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada uji Duncan taraf

nyata 5%

Menurut Kadir (2011) bahwa pada saat
memasuki perkembangan tanaman, cekaman
kekeringan dapat menurunkan hasil sebesar
56,3%. Tanaman  yang mengalami
keterbatasan air menyebabkan hasil panen
berkurang. Hasil analisis menunjukkan
bahwa berat kering jemur biji per tanaman
berpengaruh sangat nyata terhadap hasil
kacang hijau dimana pada perlakuan kadar
air dengan kapasitas lapang (100%) dan
penggunaan varietas Sriti memberikan hasil
berat kering jemur biji per tanaman 17,2 g,
namun menurun pada kadar air 25% dari
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kapasitas lapang yaitu 9,51 g. Tidak jauh
berbeda dengan varietas Vima-1. Namun
berbeda halnya dengan varietas Fore Belu
yang mampu bertahan dalam kadar air yang
berbeda.

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara kadar air tanah dan
varietas (AxV) berpengaruh nyata terhadap
berat kering oven biji per tanaman (Tabel 5).
Perlakuan kapasitas lapang (100%) pada
varietas Sriti memberikan pengaruh terhadap
berat kering oven biji per tanaman.
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Tabel 5. Pengaruh Interaksi antara Kadar air tanah dan Varietas (AxV)
terhadap Berat Kering Oven Biji per Tanaman

A1oo Azs Aso Azs
.............................. [ T
\i 3,34 a 1,68 a 1,87 a 2,92 a
C B B B
Vk 10,61 a 10,51 a 8,31a 8,77 a
B A A A
Vv 12,37 a 10,41 ab 8,77 bc 7,70 ¢c
B A A A
Vs 16,09 a 10,55 b 8,84 b 8,96 b
A A A A

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris
yang sama dan huruf besar yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada uji Duncan taraf

nyata 5%

Menurut Gardner et al., (2008) bahwa
energi dapat diperoleh dari hasil fotosintesis
yang akhirnya dapat meningkatkan berat
kering tanaman sebagai akibat pengambilan
CO,, sedangkan  proses katabolisme
menyebabkan  pengeluaran CO.  dan
mengurangi berat kering. Kekurangan air
akan mempengaruhi turgor sel sehingga akan

mengurangi  pengembangan sel, sintesis
protein, dan sintesis dinding sel (Gardner et
al., 1991).

Berat kering oven biji berpengaruh
sangat nyata terhadap hasil tanaman. Kadar
air dengan kapasitas lapang 100% memiliki
nilai tertinggi 16,09 g pada varietas Sriti
dibandingkan dengan varietas lainnya.
Pemberian kadar air tanah yang rendah
dengan kadar air 25% dari kapasitas lapang,
hasil berat kering oven biji mengalami
penurunan, tidak demikian dengan varietas
Fore Belu yang mengalami peningkatan
walaupun  saat itu  rata-rata  hasil
pertumbuhannya rendah. Hal ini

menunjukkan bahwa pada tingkat cekaman
kekeringan yang tinggi produksi tanaman
kacang hijau mengalami penurunan akibat
terganggunya  proses  fisiologis  dan
metabolisme tanaman karena jumlah air
tersedia cukup sedikit. Menurut Mapegau
(2006) bahwa pengaruh awal dari tanaman
yang mendapat cekaman bisa terjadi karena
adanya hambatan dalam membuka stomata
daun sehingga berpengaruh besar terhadap
proses fisiologi dan metabolisme tanaman.
Bobot kering tanaman (batang, daun, akar)
semakin  berkurang  dengan  semakin
meningkatnya cekaman (Lapanjang et al.,
2008). Faktor air dalam fisiologi tanaman
merupakan faktor yang sangat penting
(Kramer, 1960) dalam proses fotosintesis,
respirasi dan transpirasi sehingga terbentuk
senyawa kompleks berupa karbohidrat,
protein, dan lemak dalam tanaman. Air juga
berfungsi sebagai stabilisator suhu tanaman.
Air merupakan bahan penyusun utama dari
protoplasma sel yang sebagian kecil diserap
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olen akar melalui stomata, sehingga
menghasilkan biomasa tanaman. Air diserap
oleh akar melalui bulu-bulu akar, dimana
terdapat Rhizobium yang berpengaruh
terhadap pertumbuhannya terutama dalam
memfiksasi N, hal ini seperti yang
dikemukan oleh Turmudi (2002) bahwa
unsur N yang hasil fiksasi dimanfaatkan oleh
bakteri untuk pertumbuhannya.

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara kadar air tanah dan
varietas berpengaruh nyata terhadap berat
kering oven 100 biji. Perlakuan kapasitas
lapang 100% (Ai0) memberikan nilai
tertinggi pada varietas Sriti yaitu 8,05 ¢
(Tabel 6). Namun hasil analisis statistika
tidak menunjukkan interaksi antara kadar air
tanah dan varietas (AxV) terhadap berat
kering jemur 100 biji. Kekurangan air (water
deficit) akan mengganggu keseimbangan
kimiawi dalam tanaman yang berakibat
berkurangnya hasil fotosintesis atau semua
proses- proses fisiologis berjalan tidak

normal. Apabila keadaan ini berjalan terus,
maka akibat yang terlihat, misalnya tanaman
kerdil, layu, produksi rendah, kualitas turun
dan sebagainya (Crafte et al., 1949; Kramer,
1969 dalam Harwati, 2007). Pengaruh
kekurangan air selama tingkat vegetatif
adalah berkembangnya daun-daun yang
ukurannya lebih  kecil, yang dapat
mengurangi penyerapan cahaya. Kekurangan
air juga mengurangi sintesis klorofil dan
mengurangi  aktivitas beberapa enzim
(misalnya nitat reduktase). Kekurangan air
justru meningkatkan aktivitas enzim-enzim
hidrolisis (misalnya amilase) (Gardner et al.,
1991 dalam Solichatun et al.,, 2005).
Cekaman kekeringan dapat menurunkan
tingkat produktivitas (biomassa) tanaman,
karena menurunnya metabolisme primer,
penyusutan luas daun dan aktivitas
fotosintesis. Penurunan akumulasi biomassa
akibat cekaman air untuk setiap jenis
tanaman besarnya tidak sama.

Tabel 6. Pengaruh Interaksi antara Kadar air tanah dan Varietas (AxV) terhadap

Berat Kering Oven 100 Biji

Ao Az Asp A
.............................. [ T

\i 3,66 a 3,40 a 3,69a 3,18a
C B A C

Vk 553a 525a 4,15b 5,02a
B A A A

Vv 6,18 a 520b 4,50 bc 4,04 c
B A A B

Vs 8,05a 523b 4,46 Db 448Db
A A A AB

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris
yang sama dan huruf besar yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada uji Duncan taraf

nyata 5%
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Hal tersebut dipengaruhi oleh tanggap
masing-masing jenis tanaman (Solichatun et
al.,, 2005). Menurut Ali (2013) bahwa
peningkatan penuaan daun akibat cekaman
air cenderung terjadi pada daun-daun yang
lebih bawah, yang paling kurang aktif dalam
fotosintesa dan dalam penyediaan asimilat,
sehingga kecil pengaruhnya terhadap hasil.

Perlakuan dari rasio Shoot-Root pada
kadar air 50% dari kapasitas lapang (Aso)
memiliki nilai tertinggi yaitu 8,71 dan
terendah pada kadar air 75% dari kapasitas

lapang (A7s) yaitu 7,11. Berat kering oven
brangkasan memiliki nilai tertinggi pada
kapasitas lapang 100% (Aio0) yaitu 24,67 g
dibandingkan kadar air dari kapasitas lapang
lainnya. Pada indeks panen tertinggi
diperoleh pada kapasitas lapang 100% (A10o)
yaitu 30,79 dan terendah pada kadar air 25%
dari kapasitas lapang (A2s) yaitu 28,84 (Tabel
7).

Tabel 7. Pengaruh Kadar Air Tanah dan Varietas Kacang Hijau Terhadap Rasio

Shoot-Root dan Indeks Panen

Perlakuan Rasio Shoot-Root Berat Kering Oven Indeks
Brangkasan Panen
Kadar Air
A1oo 7,23 a 24,67 a 30,79 a
Azs 711a 19,80 b 30,52 a
Aso 8,71a 18,67 b 29,02 a
Ass 7,59 a 19,05 b 28,84 a
Varietas
\i 8,52 ab 29,89 a 740c
Vk 577c 22,40 b 29,89 b
Vv 8,96 a 14,99 ¢ 39,38 a
Vs 7,39b 14,90 ¢ 42,49 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor
dan kolom yang sama menunjukkkan perbedaan yang tidak

nyata pada uji Duncan 5%

SIMPULAN

Ditemukan interaksi antara kadar air
tanah dan varietas kacang hijau terhadap
jumlah polong, jumlah biji, berat kering
jemur per tanaman, berat kering oven per
tanaman dan berat kering oven 100 biji.
Kadar air tanah dengan kapasitas lapang
100% memberikan hasil terbaik pada
tanaman kacang hijau. Varietas yang
paling toleran terhadap kadar air tanah

yang paling rendah dari kapasitas lapang
yaitu varietas Sriti yaitu 8,96 g.
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